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Abstrak

Orang tua anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) menghadapi berbagai tantangan pengasuhan yang
menuntut kemampuan adaptasi dan pembelajaran berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
peran Self-Directed Learning (SDL) sebagai konstruksi resiliensi keluarga pada orang tua anak ASD dalam
konteks pendidikan nonformal dan informal (PNFI). Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode studi kasus yang dilaksanakan di Pusat Layanan Psikologi Melati Jember dengan melibatkan empat
orang tua anak ASD yang dipilih secara purposive berdasarkan keterlibatan aktif dalam pengasuhan dan proses
pembelajaran mandiri. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua
mengembangkan pembelajaran mandiri melalui pengalaman langsung, proses reflektif, pemanfaatan sumber
informasi digital, serta interaksi dalam komunitas. Proses tersebut diperkuat melalui program parenting dan
komunitas orang tua yang berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan, strategi adaptif, dan kapasitas
emosional. Temuan penelitian menegaskan bahwa SDL tidak hanya mendukung kompetensi pengasuhan, tetapi
juga menjadi mekanisme penting dalam membangun resiliensi keluarga. Temuan ini menunjukkan pentingnya
penguatan ekosistem pembelajaran informal dan nonformal yang didukung akses terhadap sumber belajar digital
untuk memperkuat kapasitas pengasuhan dan keberlanjutan resiliensi keluarga.

Kata kunci: autism spectrum disorder (ASD), parenting, pembelajaran orang dewasa (POD), resiliensi, self-
directed learning (SDL)

Self-directed learning as a Construct of Family Resilience among Parents of Children with
Autism at the Melati Psychological Service Center, Jember

Abstract

Parents of children with Autism Spectrum Disorder (ASD) face various caregiving challenges that require
adaptive capacities and continuous learning. This study aims to analyze the role of Self-Directed Learning
(SDL) as a construct of family resilience among parents of children with ASD within the context of nonformal
and informal education. The study employed a qualitative approach using a case study design conducted at the
Melati Psychological Service Center, Jember, involving four parents of children with ASD selected through
purposive sampling based on their active involvement in caregiving and self-directed learning processes. Data
were collected through in-depth interviews, observations, and documentation, and were analyzed using the
interactive model of Miles and Huberman. The findings revealed that parents developed self-directed learning
through direct experience, reflective processes, the use of digital information resources, and interactions within
the community. This learning process was further strengthened through parenting programs and parent
communities, which contributed to the enhancement of knowledge, adaptive strategies, and emotional capacity.
The findings affirm that SDL not only supports parenting competence but also serves as an important mechanism
for building family resilience. The study highlights the importance of strengthening informal and nonformal
learning ecosystems supported by access to digital learning resources in order to enhance parenting capacity
and sustain family resilience.

Keywords: autism spectrum disorder (ASD), parenting, adult learning, resilience, self-directed learning (SDL)
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1. PENDAHULUAN

Autism spectrum disorder (ASD) telah menunjukkan peningkatan prevalensi di Indonesia dalam beberapa
tahun terakhir, sehingga tidak lagi dipandang sebagai isu marginal, melainkan menjadi tantangan serius dalam
konteks pendidikan dan keluarga. Secara global, hampir 62 juta orang atau sekitar 1 dari 127 individu hidup
dengan ASD [1]. Di Indonesia, prevalensi risiko tinggi ASD mencapai 3,52%, dengan laki-laki lebih sering
terdiagnosis dibandingkan perempuan [2]. Pada level regional, data Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah pada tahun 2025 mencatat bahwa jumlah anak ASD yang tersebar di sekolah negeri dan swasta di
Jawa Timur mencapai 2.516 anak [3]. Data tersebut menunjukkan bahwa ASD merupakan fenomena yang
signifikan dan berdampak luas, khususnya bagi keluarga sebagai lingkungan utama dalam proses pengasuhan
dan pendidikan anak. Dalam perspektif pendidikan informal, kondisi ini menunjukkan bahwa keluarga tidak
hanya berfungsi sebagai unit sosial, tetapi juga sebagai ruang pembelajaran informal yang memungkinkan orang
tua membentuk pengalaman belajar secara alami melalui kehidupan sehari-hari.

Kehadiran anak dengan ASD membawa tantangan yang beragam bagi keluarga, terutama bagi orang tua
sebagai pengasuh utama. Anak ASD memiliki karakteristik perkembangan yang berbeda pada beberapa aspek
seperti komunikasi, interaksi sosial, dan perilaku, sehingga membutuhkan pendekatan pengasuhan yang lebih
intensif dan adaptif. Kondisi ini menuntut berbagai kesiapan berupa psikologis, emosional, serta pengetahuan
orang tua. Pada salah satu kasus, orang tua menghadapi tekanan berupa tuntutan pengasuhan yang tinggi,
keterbatasan akses informasi, serta stigma sosial dari lingkungan sekitar. Orang tua anak ASD juga lebih rentan
mengalami stres dan kelelahan emosional yang berkepanjangan, sehingga mengakibatkan tantangan pengasuhan
yang kompleks dan berkelanjutan [4].

Tekanan tersebut menempatkan keluarga dalam kondisi rentan yang menuntut kemampuan adaptasi dan
ketahanan dalam jangka panjang. Tantangan pengasuhan yang berkelanjutan tidak hanya mempengaruhi
kesejahteraan psikologis keluarga, tetapi juga kualitas hubungan antaranggota keluarga. Dalam situasi ini,
keluarga tidak hanya menghadapi persoalan pengasuhan, tetapi juga perlu mengelola stres, mengatur emosi, serta
menyesuaikan strategi dalam menghadapi dinamika kehidupan sehari-hari. Kemampuan adaptasi tersebut
berkaitan erat dengan resiliensi keluarga sebagai kapasitas untuk bertahan dan bangkit dari situasi sulit [5].
Selain itu, faktor protektif seperti problem-focused coping dan dukungan sosial turut memperkuat fungsi adaptif
keluarga dalam menghadapi tekanan pengasuhan [4], sehingga resiliensi menjadi fondasi penting yang terbentuk
melalui proses adaptasi berkelanjutan. Namun demikian, dalam menghadapi kompleksitas pengasuhan anak
ASD, proses pembelajaran tersebut tidak hanya berlangsung secara informal, tetapi juga diperkuat melalui
interaksi dengan lingkungan belajar nonformal, seperti komunitas dan layanan psikologi keluarga.

Dalam menghadapi kondisi tersebut, proses adaptasi keluarga tidak terlepas dari aktivitas belajar orang tua
dalam kehidupan sehari-hari. Pengasuhan anak ASD menuntut orang tua untuk aktif mencari informasi melalui
pengalaman langsung, interaksi sosial, maupun berbagai sumber belajar digital yang semakin mudah diakses
dalam kehidupan sehari-hari. Proses belajar tidak hanya berlangsung secara individual, tetapi juga melalui
interaksi dalam komunitas orang tua sebagai ruang berbagi pengalaman dan pengetahuan secara nonformal.
Komunitas berperan sebagai lingkungan belajar yang memperkuat SDL melalui pengalaman langsung, interaksi
sosial, dan refleksi. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa keterlibatan orang tua dalam pembelajaran dan
pelatihan meningkatkan kapasitas pengasuhan [6], [7].

Lebih lanjut, proses belajar tersebut mencerminkan karakteristik pembelajaran orang dewasa yang mandiri,
reflektif, dan berbasis pengalaman. Orang tua tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga
sebagai subjek aktif yang mengonstruksi pengetahuan dari pengalaman hidupnya dalam menghadapi berbagai
tantangan pengasuhan. Dalam konteks ini, komunitas orang tua menjadi lingkungan belajar yang memungkinkan
terjadinya pertukaran pengalaman, diskusi, dan pembelajaran partisipatif antaranggota. Pembelajaran
pengasuhan berlangsung secara kontekstual, tidak terstruktur, dan didorong oleh kebutuhan nyata dalam
menyelesaikan permasalahan sehari-hari. Karakteristik tersebut sejalan dengan prinsip pembelajaran orang
dewasa yang menempatkan pengalaman, kebutuhan, dan motivasi sebagai dasar proses belajar [8]. Selain itu,
pendekatan partisipatif melalui diskusi dan praktik langsung terbukti efektif dalam mentransformasikan
pengetahuan menjadi keterampilan yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata [9]. Kondisi ini menunjukkan
bahwa proses belajar orang tua berkembang menuju pola SDL, yaitu proses pembelajaran yang diinisiasi,
dikelola, dan dievaluasi secara mandiri berdasarkan kebutuhan, pengalaman, dan tuntutan situasi yang dihadapi.

Dalam perspektif pendidikan orang dewasa, pola pembelajaran tersebut dapat dipahami melalui konsep
Self-Directed Learning (SDL), yaitu proses ketika individu secara aktif menginisiasi, merencanakan, mengelola,
dan mengevaluasi pembelajarannya berdasarkan kebutuhan serta pengalaman yang dimiliki [10]. Penelitian
sebelumnya banyak menyoroti resiliensi keluarga pada orang tua anak ASD melalui faktor protektif keluarga dan
strategi coping [4], dukungan sosial dalam pengasuhan [5], serta efektivitas program pelatihan orang tua (parent
training) dalam meningkatkan kapasitas pengasuhan [7]. Namun demikian, sebagian besar kajian tersebut masih
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memposisikan resiliensi sebagai hasil dari dukungan atau intervensi eksternal, sementara proses belajar yang
dilakukan orang tua dalam membangun kapasitas adaptifnya masih relatif kurang mendapat perhatian. Kajian
mengenai SDL dalam konteks pengasuhan anak ASD juga masih relatif terbatas dibandingkan penelitian yang
berfokus pada dukungan sosial, strategi coping, maupun program intervensi pengasuhan, khususnya yang
menempatkan keluarga sebagai ruang pendidikan informal dan komunitas sebagai lingkungan belajar nonformal.
Padahal, orang tua secara aktif mencari informasi, merefleksikan pengalaman, serta mengembangkan strategi
pengasuhan secara mandiri sebagai bagian dari proses adaptasi terhadap tantangan yang dihadapi. Oleh karena
itu, penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan memosisikan SDL sebagai mekanisme pembentukan
resiliensi keluarga dalam konteks pendidikan nonformal dan informal pada komunitas orang tua anak ASD di
Pusat Layanan Psikologi Melati Jember.

2. METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang bertujuan
untuk memahami secara mendalam pengalaman hidup individu dalam konteks tertentu. Pendekatan studi kasus
digunakan untuk memahami secara mendalam fenomena SDL dan pembentukan resiliensi keluarga dalam
komunitas orang tua anak ASD di Pusat Layanan Psikologi Melati Jember [11], [12]. Dalam penelitian ini,
pendekatan tersebut digunakan untuk menelaah pengalaman orang tua sebagai pembelajar dewasa dalam
mengasuh anak dengan ASD, serta bagaimana proses pembelajaran mandiri tersebut berkontribusi terhadap
pembentukan resiliensi keluarga dalam menghadapi tantangan pengasuhan.

Sumber data penelitian ini berasal dari orang tua yang memiliki anak ASD dan secara aktif terlibat dalam
proses pengasuhan. Penentuan subjek dilakukan melalui teknik purposive dengan mempertimbangkan
karakteristik tertentu, seperti orang tua yang bekerja, memiliki keterbatasan dalam mengakses informasi
pengasuhan, serta menjalani proses belajar secara mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Pemilihan ini didasarkan
pada kesesuaian dengan tujuan penelitian, di mana dalam penelitian kualitatif, partisipan dipilih berdasarkan
kedalaman pengalaman dan relevansi terhadap fenomena yang diteliti, bukan pada jumlah sampel [13].
Penelitian ini melibatkan empat partisipan yang terdiri atas dua ayah dan dua ibu anak dengan ASD yang
tergabung dalam komunitas orang tua di Pusat Layanan Psikologi Melati Jember.

Partisipan dipilih berdasarkan keterlibatan aktif dalam pengasuhan anak ASD, pengalaman melakukan
pembelajaran mandiri terkait kebutuhan anak, serta kesediaan untuk berbagi pengalaman selama proses
penelitian berlangsung. Seluruh rincian informasi partisipan disajikan pada Tabel 1. Penelitian dilaksanakan di
Komunitas Orang Tua Anak Autisme yang bertempat di Pusat Layanan Psikologi Melati Jember sebagai konteks
lingkungan belajar nonformal yang memungkinkan terjadinya interaksi, dukungan sosial, dan pertukaran
pengalaman antar orang tua [14].

Tabel 1. Informasi partisipan penelitian

Kode Peran Status Pekerjaan

Mr. AK Ayah Menikah Pendidik

Mrs. RA Ibu Menikah Tenaga Kesehatan
Mrs. DK Ibu Orang tua Tunggal Pegawai Swasta
Mr. AS Ayah Menikah Wiraswasta

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Wawancara
digunakan untuk menggali secara komprehensif pengalaman partisipan dalam mengasuh anak, proses
pembelajaran mandiri yang dilakukan, serta strategi adaptasi yang berkembang dalam kehidupan sehari-hari.
Pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini disusun berdasarkan indikator SDL dan resiliensi
keluarga yang diperoleh dari kajian literatur. Untuk memastikan kesesuaian instrumen dengan tujuan penelitian,
pedoman wawancara dikonsultasikan kepada dua ahli yang memiliki kompetensi di bidang pendidikan
nonformal dan informal serta psikologi perkembangan. Masukan yang diperoleh digunakan untuk memperbaiki
kejelasan pertanyaan, kesesuaian indikator, serta kedalaman eksplorasi data sebelum proses pengumpulan data
dilakukan. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran nyata mengenai praktik pengasuhan, dinamika
pembelajaran dalam komunitas, serta interaksi orang tua dan anak. Sementara itu, dokumentasi dimanfaatkan
sebagai data pelengkap yang mendukung hasil wawancara dan observasi.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan model interaktif [15]. Dalam penelitian kualitatif, analisis
data bertujuan untuk mengorganisasi, menginterpretasikan, dan membangun makna dari pengalaman partisipan
secara sistematis terhadap data yang diperoleh [13]. Model ini mencakup tiga tahapan utama, yaitu reduksi data,
penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Pada tahap reduksi, data diseleksi dan difokuskan
pada informasi yang berkaitan dengan pengalaman SDL dan pembentukan resiliensi keluarga. Selanjutnya, data
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disajikan dalam bentuk tema-tema yang merepresentasikan pola pengalaman partisipan. Tahap akhir dilakukan
dengan menarik kesimpulan secara bertahap serta melakukan verifikasi untuk memastikan konsistensi temuan
dengan data lapangan [15].

Keabsahan data dijaga melalui beberapa strategi, antara lain triangulasi sumber dan metode, pengecekan
anggota (member checking), serta penyusunan audit trail untuk mendokumentasikan proses penelitian secara
sistematis. Selain itu, refleksivitas peneliti dilakukan melalui penerapan bracketing guna mengurangi potensi
bias subjektif selama proses pengumpulan dan analisis data berlangsung.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

3.1.1. Self-Directed Learning sebagai Respons terhadap Tantangan Pengasuhan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang tua mengembangkan SDL sebagai respons terhadap berbagai
tantangan pengasuhan anak ASD. Proses belajar tersebut muncul ketika orang tua menghadapi keterbatasan
pengetahuan mengenai kondisi anak, kebutuhan untuk memahami karakteristik ASD, serta tuntutan untuk
menentukan strategi pengasuhan yang sesuai. Dalam situasi tersebut, orang tua secara aktif mencari informasi,
memanfaatkan berbagai sumber belajar, dan membangun pemahaman secara mandiri berdasarkan kebutuhan
yang dihadapi.

Salah satu partisipan mengungkapkan bahwa proses belajar dimulai setelah anak memperoleh diagnosis
ASD. Pada tahap ini, orang tua berinisiatif mencari informasi dari berbagai sumber, termasuk internet dan
pengalaman orang tua lain yang menghadapi kondisi serupa. “Awalnya kami tidak benar-benar paham tentang
autisme, baru setelah didiagnosis kami mulai belajar sendiri, mencari informasi dari berbagai sumber, terutama
dari internet dan pengalaman orang tua lain” (Mrs. RA, 14 Maret 2026).

Temuan serupa juga ditemukan pada partisipan lain yang menunjukkan bahwa proses belajar berkembang
melalui eksplorasi berbagai sumber informasi dan pengalaman langsung dalam pengasuhan. Hal ini
menunjukkan bahwa SDL berkembang sebagai mekanisme adaptasi yang memungkinkan orang tua membangun
pengetahuan dan keterampilan pengasuhan secara mandiri sesuai kebutuhan yang dihadapi.

3.1.2. Pengalaman dan Refleksi sebagai Mekanisme Pembelajaran

Selain melalui pencarian informasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman langsung dalam
mengasuh anak menjadi sumber pembelajaran utama bagi orang tua. Pembelajaran berlangsung melalui proses
mencoba berbagai strategi, mengevaluasi hasil yang diperoleh, kemudian melakukan penyesuaian sesuai dengan
perkembangan dan kebutuhan anak. Proses tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran tidak berlangsung secara
linear, melainkan melalui siklus refleksi yang berkelanjutan.

Salah satu partisipan menjelaskan bahwa berbagai strategi pengasuhan yang diterapkan tidak selalu berjalan
sesuai harapan sehingga membutuhkan proses penyesuaian yang terus-menerus. “Kami mencoba berbagai cara,
dari terapi, mengatur kebiasaan di rumah, sampai membatasi penggunaan media, dan semuanya kami pelajari
pelan-pelan dari pengalaman” (Mrs. RA, 14 Maret 2026).

Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman berfungsi sebagai sumber belajar yang memungkinkan orang
tua membangun pemahaman yang lebih kontekstual mengenai kebutuhan anak. Melalui proses refleksi terhadap
pengalaman tersebut, orang tua mengembangkan strategi pengasuhan yang lebih adaptif serta meningkatkan
kemampuan dalam menghadapi berbagai tantangan pengasuhan.

3.1.3. Komunitas dan Program Parenting sebagai Penguat Resiliensi

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran orang tua tidak hanya berlangsung secara
individual, tetapi diperkuat melalui keterlibatan dalam komunitas dan program pendampingan yang
diselenggarakan oleh Pusat Layanan Psikologi Melati Jember. Komunitas menjadi ruang berbagi pengalaman
dan pengetahuan, sedangkan program parenting support memberikan penguatan melalui pendampingan
profesional yang lebih terstruktur.

Salah satu partisipan menyampaikan bahwa interaksi dengan orang tua lain memberikan dukungan
emosional sekaligus membantu memperoleh strategi pengasuhan yang lebih tepat. “Kami merasa sangat
terbantu ketika bisa bertemu dengan orang tua lain yang punya pengalaman serupa, karena dari situ kami tahu
harus bagaimana dan tidak merasa sendiri” (Mr. AK, 14 Maret 2026).

Selain itu, partisipan juga menilai bahwa program parenting support membantu mereka memahami perilaku
anak secara lebih sistematis. “Di sana kami tidak hanya kumpul dengan orang tua lain, tapi juga dibimbing oleh
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tenaga ahli, jadi kami lebih paham bagaimana menghadapi anak, tidak hanya berdasarkan coba-coba saja”
(Mrs. RA, 14 Maret 2026).

Temuan ini menunjukkan bahwa komunitas dan program parenting tidak hanya berfungsi sebagai sumber
informasi, tetapi juga menjadi lingkungan belajar nonformal yang memperkuat kapasitas adaptasi, dukungan
sosial, dan resiliensi keluarga dalam menghadapi tantangan pengasuhan anak ASD.

3.2. Pembahasan

3.2.1. Self-Directed Learning sebagai Proses Pembelajaran Adaptif Orang Tua

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengasuhan anak dengan ASD mendorong orang tua untuk
mengembangkan pola pembelajaran mandiri yang berorientasi pada kebutuhan nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Pembelajaran ini tidak berlangsung dalam kerangka formal, melainkan muncul sebagai respons terhadap
situasi yang menuntut pemahaman dan penyesuaian secara cepat terhadap kondisi anak. Orang tua secara aktif
mengidentifikasi permasalahan, mencari informasi, serta menerapkan strategi pengasuhan yang relevan.

Dalam perspektif pembelajaran orang dewasa, kondisi ini mencerminkan karakteristik self-directed
learning, yaitu kemampuan individu dalam mengelola proses belajarnya secara otonom berdasarkan kebutuhan
kontekstual [10]. Orang tua berperan sebagai pembelajar aktif yang mengonstruksi pengetahuan melalui
pengalaman, refleksi, dan interaksi sosial. Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa “self-directed learning readiness
digambarkan sebagai suatu proses di mana individu mengambil inisiatif untuk mengidentifikasi kebutuhan
belajarnya sendiri, menetapkan tujuan pembelajaran, menentukan sumber belajar, serta mengevaluasi hasil
belajarnya secara mandiri” [16]. Selain itu, faktor internal seperti self-efficacy memiliki peran signifikan dalam
meningkatkan kesiapan belajar mandiri, bahkan menjadi faktor yang paling dominan dalam menjelaskan self-
directed learning readiness [16]. Dalam konteks pengasuhan, temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan
belajar mandiri tidak hanya memperluas pengetahuan orang tua, tetapi juga memperkuat keyakinan diri mereka
dalam menghadapi kompleksitas pengasuhan anak dengan ASD. Dengan demikian, proses ini tidak sekadar
berfungsi sebagai peningkatan pengetahuan, melainkan sebagai bentuk pembelajaran adaptif yang
memungkinkan orang tua menyesuaikan strategi pengasuhan secara dinamis sesuai dengan kebutuhan anak.

Lebih lanjut, pembelajaran yang dilakukan bersifat berulang dan reflektif, melalui tahapan mencoba,
mengevaluasi, dan menyesuaikan strategi. Pola ini menegaskan bahwa pengalaman langsung menjadi sumber
belajar utama yang membentuk kemampuan orang tua dalam memahami kebutuhan anak secara kontekstual. Hal
ini sejalan dengan konsep SDL sebagai proses yang melibatkan tahapan planning, implementing, monitoring,
dan evaluating dalam mengelola pembelajaran secara mandiri [17]. Selain itu, penelitian juga menunjukkan
bahwa melalui SDL mampu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, berpikir reflektif, serta tanggung
jawab individu dalam proses belajar. Dalam konteks pengasuhan, temuan ini mengindikasikan bahwa proses
belajar yang bersifat siklikal dan reflektif tidak hanya memperkuat pemahaman orang tua, tetapi juga mendorong
terbentuknya strategi pengasuhan yang lebih adaptif dan berkelanjutan sesuai dengan kebutuhan anak. Dengan
demikian, SDL tidak hanya menjadi strategi belajar, tetapi juga menjadi dasar terbentuknya kapasitas adaptif
dalam keluarga.

3.2.2. Kompleksitas Peran dan Beban Ganda sebagai Konteks Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan bahwa orang tua menghadapi kompleksitas peran dalam menjalankan
fungsi sebagai pengasuh sekaligus individu yang bekerja. Kondisi ini terlihat pada berbagai latar belakang
keluarga, termasuk pasangan bekerja, orang tua tunggal, dan individu dengan mobilitas kerja tinggi. Tuntutan
tersebut menciptakan tekanan yang tidak hanya bersifat fisik, tetapi juga emosional dan kognitif.

Fenomena beban ganda ini menunjukkan bahwa pembelajaran orang tua tidak berlangsung dalam kondisi
ideal, melainkan dalam situasi yang penuh keterbatasan. Orang tua dituntut untuk mengelola waktu, energi, dan
emosi secara bersamaan, sekaligus memahami kebutuhan anak yang memerlukan perhatian khusus. Kondisi ini
mendorong terbentuknya pola pembelajaran yang pragmatis dan berorientasi pada solusi, di mana orang tua
belajar berdasarkan apa yang dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Di satu sisi, kondisi ini mendorong orang tua menjadi lebih mandiri, adaptif, dan responsif terhadap
permasalahan yang dihadapi. Di sisi lain, terdapat potensi kelelahan, stres, serta keterbatasan dalam mengakses
sumber belajar yang lebih optimal. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran orang tua tidak dapat dilepaskan
dari konteks sosial dan lingkungan yang melingkupinya, sehingga membutuhkan dukungan dari lingkungan yang
lebih luas. Dalam perspektif pembelajaran orang dewasa, dukungan lingkungan seperti interaksi dalam
komunitas, pertukaran pengalaman, serta keterlibatan sosial berperan penting dalam memperluas pemahaman
dan memperkuat proses belajar individu. Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran orang dewasa yang
berlangsung dalam konteks kolaboratif dan berbasis interaksi sosial mampu mendorong perubahan pengetahuan,
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kesadaran, serta perilaku individu secara lebih mendalam [18]. Dengan demikian, dukungan lingkungan tidak
hanya menjadi pelengkap, tetapi juga berfungsi sebagai penguat yang mempercepat dan memperdalam proses
pembelajaran mandiri yang dilakukan oleh orang tua.

3.2.3. Komunitas dan Program Nonformal sebagai Ekosistem Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas orang tua dan program pendampingan memiliki peran
penting dalam memperkuat proses pembelajaran. Komunitas berfungsi sebagai ruang berbagi pengalaman yang
memungkinkan pertukaran pengetahuan secara partisipatif dan kontekstual. Dalam konteks ini, pembelajaran
tidak hanya bersifat individual, tetapi juga berkembang melalui interaksi sosial. Dalam perspektif pendidikan
nonformal, komunitas dapat dipahami sebagai lingkungan belajar yang fleksibel, berbasis kebutuhan, dan
berorientasi pada pengalaman. Proses belajar berlangsung secara dialogis, di mana anggota saling berbagi
pengalaman, memberikan dukungan emosional, serta mengembangkan strategi pengasuhan secara kolektif.

Penelitian menunjukkan bahwa komunitas memiliki peran signifikan dalam membentuk proses belajar
sosial yang berkelanjutan, karena melalui interaksi tersebut individu tidak hanya memperoleh pengetahuan baru,
tetapi juga membangun kapasitas reflektif dan kemampuan adaptif dalam menghadapi situasi kompleks.
Pembelajaran dalam komunitas bahkan dipahami sebagai proses relasional, yaitu “learning-in-relation-to-
others-and-the-world”, di mana pengalaman individu berkembang melalui keterhubungan dengan orang lain dan
lingkungan sosialnya [19]. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa pembelajaran orang
dewasa dalam konteks pendidikan anak berkebutuhan khusus berlangsung lebih efektif ketika peserta dilibatkan
secara aktif melalui pendekatan berbasis pengalaman dan komunitas. Melalui proses tersebut, peserta tidak
hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga mengembangkan kapasitas untuk mengidentifikasi kebutuhan,
memecahkan masalah, dan mengambil tindakan secara mandiri dalam konteks kehidupan mereka [20]. Temuan
tersebut tercermin dari pengalaman partisipan yang menyatakan bahwa interaksi dengan orang tua lain
membantu mereka memperoleh strategi pengasuhan yang lebih tepat, memahami kebutuhan anak secara lebih
baik, serta mengurangi perasaan terisolasi dalam menghadapi tantangan pengasuhan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa komunitas tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai ruang belajar dan
dukungan sosial yang memperkuat proses adaptasi keluarga

Selain itu, keberadaan program parenting support yang difasilitasi oleh tenaga profesional di lembaga
ini memberikan kontribusi penting dalam proses pembelajaran. Program ini membantu orang tua memperoleh
pemahaman yang lebih sistematis mengenai perilaku anak, strategi pengasuhan, serta komunikasi yang efektif
dalam keluarga. Dalam konteks ini, pembelajaran tidak hanya bersumber dari pengalaman personal dan interaksi
komunitas, tetapi juga diperkuat oleh intervensi terstruktur yang dirancang secara pedagogis. Hal ini
menunjukkan adanya integrasi antara pembelajaran berbasis pengalaman yang berkembang secara alami dalam
komunitas dengan pembelajaran nonformal yang difasilitasi secara terarah oleh lembaga.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran orang tua tidak hanya berlangsung
melalui interaksi tatap muka dalam komunitas dan program parenting, tetapi juga melalui pemanfaatan berbagai
sumber belajar digital. Beberapa partisipan secara aktif mencari informasi mengenai ASD, strategi pengasuhan,
serta pengalaman keluarga lain melalui internet sebagai bagian dari upaya memahami kebutuhan anak secara
lebih mendalam. Dalam perspektif teknologi pendidikan, sumber belajar digital berfungsi sebagai media yang
memperluas akses pembelajaran mandiri karena memungkinkan individu memperoleh informasi secara fleksibel
sesuai kebutuhan, waktu, dan konteks yang dihadapi. Kondisi ini sejalan dengan karakteristik SDL yang
menempatkan individu sebagai pihak yang secara aktif mengidentifikasi kebutuhan belajar, mencari sumber
informasi yang relevan, serta mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks pendidikan nonformal dan informal, pemanfaatan sumber belajar digital menunjukkan
bahwa proses belajar orang tua tidak lagi terbatas pada pengalaman langsung maupun interaksi dalam komunitas,
tetapi juga berkembang melalui ruang belajar digital yang lebih terbuka dan mudah diakses. Kehadiran teknologi
digital tidak menggantikan peran komunitas maupun program pendampingan, melainkan melengkapinya sebagai
sumber belajar yang mendukung proses adaptasi dan penguatan kapasitas pengasuhan. Dengan demikian,
pembentukan resiliensi keluarga tidak hanya ditopang oleh dukungan sosial dan pengalaman pengasuhan, tetapi
juga oleh kemampuan orang tua dalam memanfaatkan berbagai sumber belajar digital sebagai bagian dari proses
pembelajaran sepanjang hayat.

Kombinasi tersebut menegaskan bahwa proses belajar orang tua berlangsung dalam suatu ekosistem
yang melibatkan keluarga, komunitas, dan lembaga layanan secara simultan. Ekosistem ini memungkinkan
terjadinya pertukaran pengetahuan, penguatan kapasitas, serta dukungan emosional yang saling melengkapi.
Sejalan dengan temuan bahwa program berbasis komunitas mampu membangun social capital melalui jaringan
relasi antarorang tua, yang tidak hanya memperluas akses informasi, tetapi juga menciptakan ruang dukungan
kolektif dalam menghadapi tantangan pengasuhan [21]. Selain itu, keterlibatan dalam komunitas mendorong
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terbentuknya rasa kebersamaan, kepercayaan diri, serta kemampuan untuk saling belajar dan berbagi strategi
secara lebih terbuka. Dengan demikian, integrasi antara pengalaman personal, interaksi komunitas, dan
intervensi lembaga tidak hanya meningkatkan kapasitas pengetahuan orang tua, tetapi juga memperkuat
dukungan sosial dan emosional yang menjadi fondasi penting dalam menjaga keberlanjutan proses pembelajaran
serta membangun resiliensi keluarga secara lebih komprehensif.

3.2.4. Transformasi Pembelajaran dan Implikasinya terhadap Resiliensi Keluarga

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dialami orang tua tidak hanya
meningkatkan pengetahuan, tetapi juga mendorong transformasi dalam cara pandang terhadap pengasuhan.
Orang tua mulai memaknai pengasuhan sebagai proses belajar yang berkelanjutan, yang menuntut keterlibatan
aktif, refleksi, serta kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai situasi.

Temuan ini menunjukkan bahwa resiliensi keluarga dalam konteks pengasuhan anak dengan ASD tidak
terbentuk secara instan, melainkan melalui proses pembelajaran yang berkelanjutan. Resiliensi dalam penelitian
ini dipahami sebagai kapasitas keluarga untuk bertahan, beradaptasi, dan mengembangkan strategi pengasuhan
yang efektif di tengah tekanan, keterbatasan, dan ketidakpastian yang dihadapi. Transformasi tersebut terlihat
dari meningkatnya kemampuan orang tua dalam mengelola stres, menyesuaikan strategi pengasuhan, serta
membangun harapan yang lebih realistis terhadap perkembangan anak. Hal ini menunjukkan bahwa
pembelajaran tidak hanya menghasilkan perubahan kognitif, tetapi juga memperkuat ketahanan psikososial
dalam keluarga. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasanah et al. [5] yang menyatakan
bahwa resiliensi keluarga terbentuk melalui proses adaptasi yang dinamis terhadap tekanan. Dalam konteks ini,
self-directed learning berperan sebagai mekanisme utama yang memungkinkan orang tua mengembangkan
strategi coping yang lebih efektif. Sementara itu, dukungan dari komunitas dan program nonformal memperkuat
faktor eksternal yang mendukung proses tersebut. Secara lebih luas, temuan ini menunjukkan bahwa keluarga
berfungsi sebagai site of informal learning, di mana proses pembelajaran berlangsung melalui interaksi sehari-
hari, pengalaman langsung, serta dukungan emosional antaranggota keluarga.

Sementara itu, komunitas dan program pendampingan menjadi bagian dari ekosistem pendidikan nonformal
yang memperkuat proses pembelajaran melalui dukungan sosial, pertukaran pengalaman, serta pengembangan
kapasitas secara kolektif. Hal ini sejalan dengan Mayger & Provinzano [22], bahwa keterlibatan keluarga dan
komunitas dalam suatu sistem pembelajaran berkontribusi pada terciptanya lingkungan yang lebih suportif dan
berdampak positif terhadap perkembangan individu. Implikasi ini menegaskan bahwa penguatan pembelajaran
berbasis keluarga dan komunitas merupakan pendekatan strategis dalam mendukung pengasuhan anak dengan
kebutuhan khusus, sekaligus memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian pendidikan orang dewasa dan
family learning. Selain itu, kajian lain menunjukkan bahwa kolaborasi antara keluarga dan komunitas
memungkinkan terbentuknya lingkungan belajar yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan individu,
sehingga memperkuat kapasitas adaptif dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Hal ini sejalan dengan
Morelle & Morelle [23], bahwa keterlibatan aktif keluarga dan komunitas, merupakan faktor penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif serta mendukung keberhasilan proses pendidikan, khususnya bagi
individu dengan kebutuhan khusus. Kolaborasi tersebut tidak hanya memperluas dukungan yang diterima
individu, tetapi juga memperkuat proses pembelajaran melalui interaksi sosial, pertukaran pengalaman, dan
keterlibatan kolektif yang berkelanjutan. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan memposisikan SDL
sebagai mekanisme pembentukan resiliensi keluarga dalam konteks pembelajaran informal dan nonformal pada
pengasuhan anak ASD.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Self-Directed Learning (SDL) berperan sebagai mekanisme penting
dalam pembentukan resiliensi keluarga pada orang tua anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD). Proses
pembelajaran mandiri berkembang sebagai respons terhadap berbagai tantangan pengasuhan yang dihadapi
orang tua, melalui pencarian informasi secara aktif, pengalaman langsung dalam pengasuhan, refleksi terhadap
praktik yang dijalankan, serta interaksi dalam komunitas. Pembelajaran tersebut tidak hanya meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan pengasuhan, tetapi juga memperkuat kapasitas adaptif keluarga dalam
menghadapi tekanan, ketidakpastian, dan kompleksitas pengasuhan anak ASD.
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Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa pembentukan resiliensi keluarga berlangsung dalam suatu
ekosistem pembelajaran yang melibatkan keluarga sebagai ruang pendidikan informal, komunitas sebagai
lingkungan belajar nonformal, serta dukungan program parenting dan sumber belajar digital yang memperluas
akses terhadap informasi dan pengalaman belajar. Dalam konteks ini, SDL tidak hanya berfungsi sebagai strategi
belajar individu, tetapi juga sebagai proses yang memungkinkan orang tua mengembangkan kemampuan
reflektif, strategi adaptasi, dan ketahanan keluarga secara berkelanjutan.

Implikasi penelitian ini menunjukkan pentingnya pengembangan program parenting berbasis komunitas
yang mampu memfasilitasi pertukaran pengalaman, refleksi, dan pembelajaran mandiri orang tua secara
berkelanjutan. Selain itu, pemanfaatan sumber belajar digital perlu diintegrasikan sebagai bagian dari ekosistem
pembelajaran informal dan nonformal guna memperluas akses belajar bagi orang tua anak ASD. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi peran teknologi pendidikan, komunitas daring, maupun platform
pembelajaran digital dalam mendukung proses Self-Directed Learning dan penguatan resiliensi keluarga pada
konteks yang lebih beragam.
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